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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis mengenai penggunaan model Computational Inquiry based
Teaching (CIbT) yang memberikan pengaruh terhadap pengetahuan prosedural siswa dengan berbantukan media
laboratorium virtual. Metode yang digunakan adalah studi kasus. Waktu penelitian pada bulan Mei 2023. Sampel
penelitian ini yaitu sebagian siswa kelas 10, 11, dan 12 IPA serta masing-masing satu guru biologi di kedua sekolah
yaitu salah satu SMA Negeri di Kabupaten Tangerang dan Kabupaten Lebak. Berdasarkan hasil penyebaran
kuesioner, disimpulkan bahwa suatu model pembelajaran diperlukan untuk memfasilitasi dimensi pengetahuan
siswa terutama pengetahuan prosedural melalui aktivitas praktikum. Salah satunya dengan menerapkan model
CIbT dikarenakan salah satu tahapan model tersebut terdapat investigasi. Hasil penyebaran kuesioner terhadap
siswa diperoleh informasi bahwa kegiatan praktikum di laboratorium belum terlaksana secara maksimal dan
sebagian siswa belum mengetahui mengenai laboratorium virtual. Oleh karena itu, penggunaan model CIhT
berbantukan media laboratorium virtual perlu dilaksanakan dalam meningkatkan pengetahuan prosedural siswa.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Computational Inquiry based Teaching, Pengetahuan Prosedural
PENDAHULUAN

Pada dunia pendidikan, taksonomi membantu guru mengembangkan tujuan
pembelajaran, merancang penilaian, dan mengembangkan kerangka pembelajaran. Pada Revisi
Taksonomi Bloom kompetensi pengetahuan terdiri dari enam dimensi proses pengetahuan,
yaitu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Enam
tingkatan kemampuan tersebut diterapkan saat membuat tujuan pembelajaran. Pengukuran
tingkat kemampuan berpikir berkaitan dengan dimensi pengetahuan (Ariyana, 2020).

Dimensi pengetahuan merupakan dimensi yang mendukung proses kognitif. Dimensi
pengetahuan dalam taksonomi Anderson terdapat empat macam, yaitu pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif (Kosasih, 2014). Pengetahuan faktual adalah
pengetahuan yang mencakup terminologi yaitu pengertian atau definisi. Pengetahuan
konseptual adalah jenis pengetahuan yang mengandung hubungan antarkomponen dalam suatu
struktur yang kompleks. Pengetahuan prosedural adalah jenis pengetahuan yang berfokus pada
keterampilan, algoritma, teknik, dan metode untuk memahami materi atau memecahkan suatu
masalah. Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan yang berkaitan dengan cara belajar dan
berpikir seseorang ketika memecahkan masalah (Faninda, 2021).

Pengetahuan prosedural memiliki empat indikator (Khamidah, 2017) yaitu pertama,

siswa mengetahui cara menentukan langkah-langkah yang dibutuhkan dalam memecahkan
52


http://u.lipi.go.id/1574013982
mailto:2224200085@untirta.ac.id

Jurnal Studi Kasus Kegiatan Masyarakat, Vol.2, No.2, 2024, pp. 52-61
e-ISSN 3024-8620. DOL. 10.53889/jskkm.v2i2.486

permasalahan. Kedua, siswa memahami cara mengatur kegiatan untuk memecahkan masalah.
Ketiga, siswa dapat menerapkan simbol, kondisi, dan prosedur untuk menyelesaikan masalah.
Keempat, siswa dapat menjelaskan bagaimana suatu masalah tertentu dipecahkan.

Berdasarkan hasil studi literatur, pada penggunaan Revisi Taksonomi Bloom menyatakan
bahwa pemahaman siswa terhadap konsep ilmiah dengan perolehan data persentase dimensi
pengetahuan siswa di salah satu SMP Negeri yaitu kurang dari 64%. Tingkat pengetahuan sains
siswa meliputi dimensi pengetahuan faktual dengan presentasi 47%, pengetahuan konseptual
sebesar 43%, dan pengetahuan prosedural sebesar 39%. Disimpulkan bahwa persentase
pengetahuan terendah dalam kategori kurang yaitu pengetahuan prosedural (Wijaya et al.,
2020).

Pada data di atas, pengetahuan prosedural peserta didik masih dinilai kurang baik. Faktor
penyebabnya yaitu pemberian soal-soal tentang pengetahuan prosedural oleh guru kepada siswa
yaitu soal-soal kategori analisis kognitif (C4) dan evaluasi (C5) kurang maksimal diberikan,
serta kurangnya aktivitas pembelajaran yang mengimplementasikan pengetahuan yang telah
diperoleh siswa (Koli et al., 2023).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan adanya inovasi pembelajaran yaitu proses
pembelajaran yang berisi aktivitas merancang dan menggunakan investigasi eksperimental,
menganalisis, dan mengomunikasikan data pengukuran (Sari et al., 2018). Inovasi
pembelajaran yang dapat diterapkan salah satunya yaitu model Computational Inquiry based
Teaching (CIbT) dengan berbantukan media laboratorium virtual.

Penelitian model Computational Inquiry based Teaching (CIbT) telah diteliti pada (Sari
et al., 2022) konsep genetika molekuler menggunakan modul bioinformatika untuk mengukur
kemampuan berpikir komputasional siswa pada tingkat SMA. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa modul bioinformatika berbasis CIhT dapat meningkatkan kemampuan berpikir
komputasional siswa.

Model CIbT memiliki lima tahapan yaitu orientasi, konseptualisasi, investigasi,
kesimpulan, dan diskusi. Pada tahap orientasi siswa diberikan pertanyaan mengenai suatu
masalah. Tahap kedua, siswa diberikan gambaran dalam melaksanakan suatu proses untuk
memecahkan masalah. Tahap investigasi berisi aktivitas penelitian, pencatatan, pengamatan,
dan pengorganisasian data. Tahap selanjutnya menemukan hubungan dan penarikan
kesimpulan, serta pada tahap diskusi, siswa mengomunikasikan hasil yang diperoleh (Sari et
al., 2022).

Pada penerapan model CIbT juga, siswa diikusertakan secara aktif karena diperlukan

peran siswa dalam merencanakan prosedur yang akan dilakukan untuk memecahkan suatu
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masalah, menjalankan prosedur, serta membandingkan hasil teori dengan hasil pengalaman
ekperimental siswa (Langbeheim et al., 2020). Pada penggunaan model C/bT membantu guru
dalam melatih dan mengukur kemampuan pengetahuan prosedural siswa karena salah satu
tahapan model CIbT terdapat tahapan investigasi.

Pada pelaksanaan model CI/hT terutama tahapan investigasi dapat dilakukan melalui
aktivitas praktikum. Praktikum adalah aktivitas yang dapat meningkatkan keinginan siswa
untuk belajar, membantu siswa memahami materi, meningkatkan keterampilan dasar dalam
melakukan percobaan, memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada siswa.
Praktikum menggunakan laboratorium virtual adalah kegiatan alternatif praktikum apabila tidak
memungkinkan dilakukan praktikum secara langsung (Aini & Rojayanti, 2021; Lepiyanto,
2017).

Berdasarkan hasil studi literatur tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
penggunaan model CIbT berpengaruh terhadap pengetahuan prosedural peserta didik dan
penerapan model C/bT pada materi sistem penggolongan darah dan transfusi darah dengan
berbantukan media laboratorium virtual Golongan Darah. Penelitian ini penting dilakukan
sebagai kontribusi dalam proses pembelajaran untuk menerapkan suatu model pembelajaran
terbaru yaitu Computational Inquiry based Teaching (CIbT) dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan prosedural peserta didik. Penelitian ini berlokasi di dua SMA Negeri di Provinsi
Banten dengan responden berasal dari guru biologi dan siswa kelas 10, 11, dan 12 jurusan IPA.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Penelitian dilakukan pada bulan Mei
2023 dan melibatkan dua sekolah menengah atas di Provinsi Banten, Indonesia. Sampel
penelitian ini adalah sebagian siswa kelas 10, 11, dan 12 IPA serta masing-masing satu guru
biologi di dua SMA Negeri di Provinsi Banten. Purposive sampling adalah teknik yang
digunakan untuk menetapkan sampel berdasarkan suatu pertimbangan (Sugiyono, 2018).

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada siswa dan guru.
Adapun aspek pertanyaan yang terdapat pada kuesioner siswa berisi mengenai pengalaman
praktikum, ketersediaan laboratorium di sekolah, dan wawasan laboratorium virtual. Aspek
pertanyaan kuesioner guru meliputi model pembelajaran yang sering digunakan, kemampuan
guru dalam menggunakan smartphone, wawasan mengenai dimensi pengetahuan, pengukuran
pengetahuan prosedural siswa, serta pengetahuan guru tentang model Computational Inquiry
based Teaching (CIbT).

Reduksi dan penyajian data, pengambilan kesimpulan dan verifikasi adalah teknik
analisis data yang digunakan. Reduksi data terjadi pada proses pengumpulan data kemudian
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dibuat ringkasan, penyajian data dalam bentuk tabel, penarikan simpulan dan verifikasi dibuat
dengan menjawab rumusan masalah (Hardani et al., 2020).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penyebaran kuesioner terhadap dua guru biologi di dua SMA Negeri di Provinsi
Banten. Hasilnya menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek (PjbL), kedua
model pembelajaran berbasis masalah (PbL) serta model discovery learning adalah model-
model pembelajaran yang paling umum digunakan. Dikarenakan lebih efisien dan memiliki
kemampuan untuk meningkatkan hasil evaluasi belajar siswa, model PjbL biasanya lebih sering
digunakan (Purwanto et al., 2021).

Berdasarkan pendapat dari kedua guru di dua SMA Negeri di Provinsi Banten, bahwa
faktor yang menentukan penggunaan model pembelajaran adalah 50% konsep biologi dan 50%
karakteristik siswa. Gambar 1 menunjukkan data persepsi guru mengenai faktor yang

menentukan penggunaan model pembelajaran.

Student characteristics

Biology Concept

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60%

Gambar 1. Penentu Model Pembelajaran

Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas penerapan strategi, model, dan pendekatan
pembelajaran harus menyesuaikan dengan karakter, gaya belajar, dan kemampuan setiap siswa.
Hal ini dikarenakan siswa sebagai target utama pada proses pembelajaran (Hanifah ez al., 2020).

Pembelajaran di kelas perlu adanya penerapan teknologi, sehingga guru harus memiliki
kemampuan menguasai alat teknologi seperti smartphone. Kedua guru di dua SMA Negeri di
Provinsi Banten memiliki kemampuan yang handal dalam mengelola aplikasi pada smartphone.
Penggunaan smartphone pada pembelajaran biologi dianggap efektif. Smartphone digunakan
untuk menerapkan model pembelajaran terbaru yang menerapkan penggunaan teknologi untuk
mengukur tingkat pengetahuan siswa. Berdasarkan Dewi ef al. (2019) penggunaan smartphone
dalam pembelajaran memberikan pengaruh yang baik terhadap tambahan informasi yang dapat
siswa peroleh melalui penelusuran informasi di internet melalui smartphone. Selain itu,

smartphone berguna dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang tidak dapat
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langsung dipahami melalui penalaran saja melainkan harus ditampilkan berupa media yaitu
video maupun gambar.

Pada hasil data kuesioner, guru biologi di dua SMA Negeri di Kabupaten Tangerang
sudah mengetahui keempat jenis dimensi pengetahuan yang harus dikuasai oleh siswa
mencakup pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. Hasil tingkat
pengetahuan siswa jika diukur ke dalam empat dimensi pengetahuan sudah baik. Guru juga
sudah memfasilitasi empat dimensi pengetahuan yang harus dimiliki siswa saat proses belajar.

Gambar 2 menunjukkan bahwa guru sudah memfasilitasi empat dimensi pengetahuan.

0%

= Already = Not yet, only a few dimensions

Gambar 2. Guru memfasilitasi dimensi pengetahuan siswa

Cara guru dalam memfasilitasi siswa untuk meningkatkan pengetahuan prosedural
melalui pemberian tes kognitif di atas tingkat pengetahuan kognitif C4 (analisis) dan C5
(evaluasi), serta melaksanakan praktikum. Kegiatan praktikum pada proses pembelajaran
dianggap dapat meningkatkan pengetahuan prosedural siswa. Kegiatan praktikum adalah
kegiatan yang mengimplementasikan teori yang sudah dipelajari melalui praktek di lapangan
maupun tempat lain yang menyesuaikan dengan kebutuhan eksperimen (Darmayanti et al.,

2020).

Pemahaman guru yang baik mengenai dimensi pengetahuan terutama pengetahuan
prosedural dapat ditingkatkan salah satunya melalui penerapan model pembelajaran terbaru
yaitu model Computational Inquiry based Teaching (CIbT). Model ini dapat digunakan karena
pada salah satu tahapannya terdapat investigasi. Sehingga, pada tahapan ini siswa dapat
melakukan suatu percobaan. Gambar 3 menunjukkan tahapan pada model C/hT dan deskripsi

tahapannya.
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Tahapan CIBT Deskripsi Tahapan CIBT
Orientation —»  Pemberian pertanyaan umum tentang
1 golongan darah
Konseptualisasi —_— Penampilan video animasi peristiwa
l membutuhkan tranfusi darah
Investigasi —  Praktikum virtual melalui apk V-Lab
l Golongan Darah
Kesimpulan —  Menghubungkan hasil praktikum dengan
1 video konseptual
Diskusi —  Membandingkan hasil praktikum antara
sesama peserta didik

Gambar 3. Tahapan dalam model CIbT dan gambaran umum dari setiap tahapan

Modifikasi (Sari et al., 2022)

Pada penyebaran kuesioner siswa diperoleh sebanyak 55 responden dari beberapa siswa
kelas 10, 11, 12 di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Tangerang dan kelas 11 IPA 2 di salah
satu SMA Negeri di Kabupaten Lebak. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, sebanyak
96,4% siswa sudah memiliki pengalaman praktikum pada pembelajaran biologi dan sisanya
3,6% siswa belum memiliki pengalaman praktikum. Berikut ini data pengalaman praktikum

siswa dapat dlilihat pada Gambar 4.

3.60%

=Yes = No

Gambar 4. Pengalaman Praktikum Mahasiswa dalam Pembelajaran Biologi

Pada pelaksanaan praktikum biologi sebagian besar siswa yaitu sebanyak 98,2%
menyatakan bahwa sebelum praktikum guru memberikan arahan terlebih dahulu, sedangkan
sisanya 1,8% responden menyatakan bahwa sebelum praktikum pembelajaran biologi, guru

tidak memberikan arahan. Berdasarkan Yuliani et al. (2022) sebelum praktikum dimulai,
57


http://u.lipi.go.id/1574013982

Jurnal Studi Kasus Kegiatan Masyarakat, Vol.2, No.2, 2024, pp. 52-61
e-ISSN 3024-8620. DOL. 10.53889/jskkm.v2i2.486

diberikan pengarahan terlebih dahulu agar pelaksanaan praktikum berjalan dengan lancar dan
mencapai tujuan.

Siswa diberikan refleksi mengenai pelaksanaan praktikum biologi, hasilnya yaitu siswa
merasa senang dan menyatakan bahwa pelaksanaan praktikum menjadikan proses belajar lebih
seru, serta siswa dapat mempelajari hal baru melalui kegiatan praktikum. Selain itu, sebanyak
96,4% siswa lebih memahami materi biologi setelah melaksanakan praktikum, dan sebanyak
3,6% siswa berpendapat bahwa setelah melaksanakan praktikum tidak menambah
pemahamannya terhadap materi biologi. Berikut ini data mengenai pemahaman siswa setelah

melaksanakan praktikum dapat dilihat pada Gambar 5.

3.60%

\

=Yes = No

Gambar 5. Pengertian Mahasiswa Biologi setelah Praktikum

Kegiatan belajar melalui praktikum dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi. Selain itu, penerapan praktikum pada pembelajaran dapat meningkatkan minat siswa
sehingga siswa merasa senang dalam melaksanakannya. Melalui kegiatan praktikum, siswa
juga dapat melakukan praktik secara mandiri dan memiliki kesempatan untuk meningkatkan
kemampuan bereksperimen (Sugiharti & Sugandi, 2020).

Pada pelaksanaan praktikum biologi, diperlukan penunjang sarana dan prasarana di
sekolah salah satunya keberadaan laboratorium. Sebanyak 96,4% siswa menyatakan bahwa di
sekolahnya sudah memiliki laboratorium, sedangkan 3,6% menyatakan di sekolahnya belum
memiliki laboratorium. Namun, setelah mendapatkan informasi lebih lanjut dan observasi
langsung ke sekolah yang dituju bahwa di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Lebak memiliki
fasilitas laboratorium, tetapi dikarenakan pemindahan fungsi ruangan sementara, sehingga
laboratorium yang tersedia dijadikan sebagai ruang kelas. Hal ini menyebabkan siswa tidak
dapat menggunakan laboratorium untuk melaksanakan kegiatan praktikum. Selain itu, kondisi

laboratorium di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Lebak memerlukan perbaikan
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dikarenakan kondisinya kurang mendukung untuk digunakan dalam praktikum, sehingga perlu
diperbaiki agar maksimal digunakan untuk kegiatan praktikum siswa.

Sebanyak 52,7% siswa menyatakan bahwa tempat pelaksanaan praktikum biologi
dilaksanakan di kelas, sebanyak 30,9% siswa menyatakan pernah melaksanakan praktikum di
laboratorium, dan sisanya siswa menyatakan pernah melaksanakan praktikum di lapangan dan
rumah. Pernyataan siswa melalui wawancara bahwa pernah melaksanakan praktikum di rumah
ketika masa pandemi Covid-19.

Pada laboratorium di kedua sekolah sebanyak 52,7% menyatakan alat dan bahan yang
tersedia lengkap, sebanyak 43,6% alat dan bahan di laboratorium yang tersedia kurang lengkap,
dan sebanyak 3,6% siswa menyatakan bahwa alat dan bahan di laboratorium sekolah tidak
lengkap. Berikut ini data mengenai kelengkapan alat dan bahan laboratorium dapat dilihat pada

Gambar 6.

3.70%

= Complete = Less Complete Incomplete

Gambar 6. Ketersediaan Peralatan dan Bahan Laboratorium

Praktikum pada materi biologi selain dapat dilaksanakan di laboratorium sekolah secara
langsung, dapat juga dilaksanakan melalui laboratorium virtual. Sebanyak 76,4% siswa telah
mengetahui laboratorium virtual, sedangkan 23,6% siswa belum mengetahui tentang
laboratorium virtual. Berdasarkan pengalaman penggunaan laboratorium virtual sebanyak
85,5% siswa pernah menggunakan laboratorium virtual dan sebanyak 14,5% siswa belum
pernah menggunakan laboratorium virtual. Siswa yang pernah menggunakan laboratorium
virtual dan mengaksesnya di komputer sebanyak 82,6%, sedangkan 17,4% siswa mengakses
laboratorium virtual di ponsel. Siswa yang pernah melaksanakan praktikum melalui virtual lab
merasa lebih mudah dalam menggunakannya. Berdasarkan Sutrisno, (2011) menyatakan bahwa
laboratorium virtual mendukung pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa

terhadap materi.
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KESIMPULAN

Suatu model pembelajaran diperlukan untuk memfasilitasi dimensi pengetahuan siswa
terutama pengetahuan prosedural melalui aktivitas praktikum. Salah satunya dengan
menerapkan model CIhT dikarenakan salah satu tahapan model tersebut terdapat investigasi.
Selain itu, berdasarkan hasil penyebaran kuesioner siswa diperoleh informasi bahwa belum
terlaksana secara maksimal praktikum di kelas dan sebagian siswa belum mengetahui mengenai
virtual lab. Oleh karena itu, penggunaan model CIbT berbantukan media virtual lab perlu
dilaksanakan dalam meningkatkan pengetahuan prosedural siswa.
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